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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ............. Tidak dilambangkan أ

 Ba>’ b be ب

 Ta>’ t te ت

 S|a>’ s\ es titik di atas ث

 Jim j je ج

 H{a>’ h} ha titik di bawah ح

 Kha>’ kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 Z|al z\ zet titik di atas ذ

 Ra>’ r er ر

 Zai z zet ز
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 Si>n s es س

 Syi>n sy es dan ye ش

 S{a>d s} es titik di bawah ص

 D{a>d d} de titik di bawah ض 

 T{a>’ t} te titik di bawah ط

 Z{a>’ z} zet titik di bawah ظ

 Ayn ...‘... koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gayn g ge غ

 Fa>’ f ef ف

 Qa>f q qi ق

 Ka>f k ka ك

 La>m l el ل

 Mi>m m em م

 Nu>n n en ن

 Waw w we و

 Ha>’ h ha ه
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 Hamzah ,,,’,,, apostrof ء

 Ya>’ y ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena tasydi>d ditulis rangkap: 

 ditulis  kassara  كسّر

 ditulis  ‘iddah  عدّة 

 

C. Ta>’ marbu>tah di akhir kata: 

 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis  hibah  هبة

 ditulis  h}izyah  حزية

 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata bahasa Arab yang 

sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat, dan 

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya) 

 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis   ni’matulla>h  نعمة الله  

 ditulis  zaka>h al-fit}ri زكاة الفطر 

 
 

D. Vokal pendek 

 

....   َ  .... (fathah)  ditulis a  contoh  َضَرَب   ditulis d{araba 

....   َ  .... (kasrah)  ditulis i contoh   َفَهِم  ditulis fahima 

....   َ  .... (dammah)  ditulis u  contoh  َكُتِب  ditulis kutiba 

 

 

E. Vokal panjang: 

 

1. Fathah + alif   = a> (garis di atas) 
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اهليةجَ     ditulis   ja>hiliyyah 

 
2. Fathah + alif maqs}u>r  =  a> (garis di atas) 

 

 <ditulis  yas’a  يسعَى

 
3. Kasrah + ya>’ mati = i (garis di atas) 

 

 ditulis  h}abi>b  حبِيْب

 
4. Dammah + wau mati  = u (garis di atas) 

 

 ditulis  buyu>t  بيُ وْت

 

F. Vokal Rangkap: 
 

1. Fathah + ya>’ mati = ai 
 

 ditulis  bainakum  بيَنَكم 

 
2. Fathah + wau mati = au 

 

 ditulis  qaul  قَ وْل

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 

 ditulis  a’antum   أأَنَتم

 ditulis  u’iddat  أعُِدّت 

 ditulis  la’in syakartum  لئَنْ شكرتم

 

H. Kata sandang alif + la>m 

 

1. Bila diikuti huruf qamariah, ditulis al- 

 

 ditulis  al-Qur’a>n  القرآن

 \ditulis  al-H{adi>s  الحديث 
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2. Bila diikuti huruf syamsiah, sama dengan huruf qamariah, ditulis al 

 

 ditulis  al-taubah  التوبة

 ditulis  al-syams  الشمس

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat dirulis menurut 

penulisannya 

 ditulis  ahlu al-sunnah  أهَْلُ السّنّة 

 {ditulis  z\awi> al-furu>d  ذَوِى الْفُرُوض 
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ABSTRAK 

Penelitian dalam skripsi ini berfokus pada model pemahaman dan hasil pemahaman 

hadis ‘Abdullah Na >s{ih} ‘Ulwa>n dalam kitab Tarbiyah al-Aula>d fi> al-Isla>m. Hadis-hadis 

yang dibahas dalam penelitian ini adalah hadis-hadis yang menyangkut tema-tema 

tarbawi. Penelitian ini juga memaparkan implikasi yang dihasilkan dari pemahaman 

hadis tarbawi ‘Abdullah Na >s{ih} ‘Ulwa>n terhadap model pendidikan anak. Penelitian ini 

tergolong penelitian kualitatif dengan menggunakan jenis penelitian library research. 

Dalam memaparkan pembahasan, penulis menggunakan metode deskriptif-analitik 

dengan menggunakan data primer berupa kitab Tarbiyah al-Aula>d fi> al-Isla>m yang 

merupakan salah satu karya ‘Abdullah Na >s{ih} ‘Ulwa>n yang bertema pendidikan. 

Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa buku-buku dan artikel-

artikel lain yang berkaitan dengan pembahasan. 

Setelah melakukan analisis terhadap data yang telah diperoleh, dapat diketahui  bahwa 

‘Abdullah Na>s{ih} ‘Ulwa>n memposisikan hadis sebagai penguat dan pendukung atas 

argumen dan gagasannya. Ia menjabarkan suatu hadis sebagaimana lafaz yang 

terkandung dalam matan. Selain itu, hadis-hadis yang dikutip oleh ‘Abdullah Na >s{ih} 

‘Ulwa>n tidak hanya sebatas hadis-hadis yang kuat saja. Ia juga mengutip periwayatan 

yang lemah dalam masalah-masalah targib. Namun, dalam mengutip riwayat-riwayat 

yang lemah, ‘Ulwa >n tetap berpedoman pada beberapa syarat dan kaidah para ulama 

tentang pembolehan menggunaan periwayatan yang lemah.  

Implikasi yang timbul dari pemahaman hadis ‘Abdullah Na>s{ih} ‘Ulwa >n terhadap model 

pendidikan anak mengacu pada aspek dan metode pendidikan anak. ‘Ulwa>n 

mengarahkan para pendidik dan orang tua untuk menyadari akan pentingnya 

pendidikan nilai dan karakter 

Kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian ini menunjukkan bahwa corak pemahaman 

hadis ‘Abdullah Na >s{ih} ‘Ulwa>n  cenderung bersifat tekstualis. Hal ini terlihat dari 

caranya menjabarkan kandungan hadis sebagaimana makna lahiriah matan hadis 

tersebut.  

Kata kunci: Pemahaman, hadis tarbawi, ‘Abdullah Na >s{ih} ‘Ulwa>n, Tarbiyah al-Aula>d 

fi> al-Isla>m, model pendidikan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peran pendidikan memang sangat penting untuk membangun kemajuan 

bangsa terlebih di era globalisasi. Salah satu faktor yang paling mendasari 

keterbelakangan dan kemunduran peradaban manusia adalah kemunduran atau 

degradasi moral.1 Hal tersebut pula yang menjadi tantangan terbesar pendidikan. 

Selain itu, keterbatasan ilmu pengetahuan dan teknologi juga menjadi salah satu 

tantangan terbesar pendidikan. Faktor-faktor tersebut juga berpengaruh pada 

terjadinya kemajuan dan kemunduran umat Islam.2  Padahal Islam merupakan 

agama akal, ilmu, dan akhlak. Melalui ayat-ayat al-Qur’an yang banyak berbicara 

tentang penggunaan akal, Islam memerintahkan umatnya untuk mencari ilmu dan 

mengambil hikmah serta pelajaran dari apa yang ada di muka bumi.  

Pada dasarnya tujuan pendidikan Islam adalah pembentukan akhlak yang 

mulia.3 Maka semestinya umat Islam mampu menghadapi tantangan dan 

problematika dalam dunia pendidikan tersebut dengan baik dan bijak berdasarkan 

tuntunan al-Qur’an dan hadis serta ijtihad para ulama. 

 
1 Fadhil al-Djamali, Menerabas Krisis Pendidikan Dunia Islam, (Jakarta : Golden Terayon Press, 

1988), hlm. 103. 
2 M. Ihsan Dacholfany, “Reformasi Pendidikan Islam dalam Menghadapi Era Globalisasi : Sebuah 

Tantangan dan Harapan”, AKADEMIA, Vol. 20, N0. 1, (2015), hlm. 178. 
3Al-Abrasyi menyebutkan lima pokok yang menjadi tujuan pendidikan Islam, diantaranya 

membentuk akhlak yang mulia, persiapan kehidupan di dunia dan akhirat, persiapan mencari dan 

pemanfaatan rezeki, menumbuhkan jiwa ilmiah para pelajar untuk mengetahui dan mengkaji suatu ilmu, 

mempersiapkan para pelajar untuk mengambil profesi guna mencari rezeki. Ramayulis, Ilmu 

Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 1994), hlm. 26. 
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Islam sebagai agama rahmatan lil ‘alamin sangat memperhatikan aspek 

pendidikan melalui diutusnya Nabi Muhammad sebagai penyampai risalah dan 

suri tauladan. Upaya Nabi saw. dalam menyampaikan risalah kepada para sahabat 

serta masyarakat jahiliyah juga merupakan satu bentuk perhatian Nabi saw. 

terhadap pendidikan.4 Peran Nabi saw sebagai pendidik yang sukses terbukti 

berhasil mencetak para sahabat menjadi generasi Islam periode awal yang unggul 

baik dari segi pengetahuan maupun akhlak melalui upaya-upaya pendidikan yang 

dilakukan oleh Nabi saw.  

Hal lain yang membuktikan besarnya perhatian dan upaya Nabi saw. 

terhadap pendidikan dapat dilihat dari sabda-sabdanya yang banyak menyebutkan 

perihal pendidikan. Salah satunya seperti yang terungkap dalam sabda beliau saw. 

berikut:  

:» تَ عَلىمُوا الْعِلْمَ وَعَلِّمُوهُ النىاسَ ، تَ عَلىمُوا   -صلى الله عليه وسلم-قاَلَ ابْنُ مَسْعُودٍ قاَلَ لِِ رَسُولُ اللَّىِ  
فإَِنِّّ    ، النىاسَ  وَعَلِّمُوهُ  الْقُرْآنَ  تَ عَلىمُوا   ، النىاسَ  وَعَلِّمُوهُ  تَ قَصُ الْفَراَئِضَ  سَيُ ن ْ وَالْعِلْمُ   ، مَقْبُوضٌ  امْرُؤٌ 

نَ هُمَا.  دَانِ أَحَداً يَ فْصِلُ بَ ي ْ  وَتَظْهَرُ الْفِتََُ حَتَّى يََْتَلِفَ اثْ نَانِ فِِ فَريِضَةٍ لاَ يََِ

Artinya : Ibnu Mas’ud berkata, “Rasulullah saw bersabda kepadaku, ‘Tuntutlah 

ilmu pengetahuan dan ajarkanlah kepada orang lain. Tuntutlah ilmu kewarisan 

dan ajarkanlah kepada orang lain. Pelajarilah al-Qur’an dan ajarkanlah kepada 

orang lain. Sesungguhnya aku akan mati. Dan ilmu akan berkurang, cobaan akan 

semakin banyak, sehingga terjadi perbedaan penddapat antara dua orang tertentu 

tentang suatu kewajiban, mereka tidak menemukan seorang pun yang dapat 

menyelesaikannya.’“ (HR. Ad-Darimi, Ad-Daruquthni, dan al-Baihaqi) 

  

 
4 Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Amzah, 2010), hlm. 41. 
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Hadis ini memerintahkan tiga hal, yakni mempelajari al-’Ilm, al-Fara’id, 

dan al-Qur’an. Setelah perintah untuk mempelajari ketiganya, selanjutnya 

terdapat perintah untuk mengajarkannya dengan tujuan menjaga agar ilmu 

tersebut tidak punah.5 Selain hadis ini, terdapat pula hadis-hadis lain yang 

berbicara tentang pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa pada dasarnya hadis 

yang dalam hal ini berfungsi sebagai sumber hukum agama Islam juga berfungsi 

sebagai dasar pendidikan dalam Islam.6 

Akan tetapi fungsi hadis sebagai dasar pendidikan Islam justru tidak 

banyak disadari oleh para pendidik karena kurangnya pengetahuan mengenai 

hadis-hadis yang berbicara tentang pendidikan. Padahal Nabi saw. telah 

memberikan banyak petunjuk dalam membangun pendidikan yang tepat melalui 

sabda-sabdanya. ‘Abdulla>h Na>s{ih{ ‘Ulwa>n menyebutkan bahwa untuk mengetahui 

konsep tarbiyah generasi Islam periode awal dari masa sahabat dan generasi 

setelahnya, maka hendaknya para pendidik mengetahui sejarah untuk menggali 

jejak Nabi saw dan para sahabat yang terkenal sebagai generasi Islam yang 

unggul baik dari segi intelektual dan spiritual.7 Oleh karenanya penting bagi para 

pendidik untuk mengetahui dan memahami hadis-hadis yang berbicara seputar 

masalah pendidikan.  

 
5 Bukhari Umar, Hadis Tarbawi : Pendidikan dalam Perspektif Hadis, (Jakarta : Amzah, 2014), 

hlm. 6) 
6 Ahmad Izzan, Saehuddin, Hadis Pendidikan : Konsep Pendidikan Berbasis Hadis, (Bandung : 

Humaniora, 2016), hlm. 6. 
7 Muqaddimah Abdullah Ulwan, Tarbiyat al-Awlad fi al-Islam, (Beirut : Dar al-Salam, 1979), hlm. 

8 
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Namun dalam memahami dan menemukan makna yang terkandung dalam 

hadis kerap kali muncul problem terkait pemahaman yang tekstualis dan 

kontekstualis. Sebab pemahaman terhadap hadis Nabi saw. tidak dapat 

digeneralisasi. Artinya tidak semua hadis dapat dipahami secara tekstual dan 

kontekstual, adakalanya pemahaman hadis tekstual lebih tepat digunakan pada 

hadis-hadis tertentu, sementara hadis yang lain lebih tepat dipahami secara 

kontekstual.8 

Maka dalam memahami hadis Nabi saw. diperlukan beberapa upaya dan 

langkah yang tepat agar dapat menghasilkan pemahaman yang proporsional. Oleh 

karena itu, diperlukan adanya kritik hadis, khususnya kritik matan agar 

interpretasi yang dihasilkan terkait kandungan makna hadis dapat sesuai dengan 

konteks kekinian. Dalam konteks kekinian muncul pula beberapa intelektual 

muslim seperti S{alah al-Din al-Ad{abi, Must}afa al-Siba>’i, Muhammad ‘Ajaj al-

Khat}ib, Muhammad al-Gazali, Yusuf al-Qarad}awi, M.M. A’z}ami, M. Syuhudi 

Ismail dan sebagainya yang merumuskan metode dalam memahami makna hadis.9 

‘Abdulla>h Na>s{ih{ ‘Ulwa>n sangat banyak menggunakan hadis-hadis Nabi 

saw. yang berbicara menyangkut tema pendidikan sebagai sumber rujukan dalam 

merumuskan konsep pendidikan Islam. Ia menulis buku berujudul Tarbiyah al-

Aula>d fi> al-Isla>m yang banyak dijadikan referensi oleh para sarjana pendidikan. 

Pemikiran-pemikirannya tentang konsep pendidikan banyak memberikan 

 
8 Indal Abror, Metode Pemahaman Hadis, (Yogyakarta : Samudra Biru, Ilmu Hadis Press, 2017), 

hlm. 3. 
9 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi, (Yogyakarta : Teras, 2008), hlm. 5) 
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pengaruh terhadap model pendidikan anak dalam Islam. ‘Abdulla>h Na>s{ih{ ‘Ulwa>n 

menerangkan bahwa fungsi utama pendidikan adalah untuk membentuk 

masyarakat yang baik dan umat yang ideal. Masyarakat yang baik dan umat yang 

ideal adalah yang setiap individunya memiliki keimanan yang kokoh, berakhlak 

terpuji, berfisik kuat, memiliki ilmu yang luas, dan bermental kuat. Dan semua itu 

hanya dapat diwujudkan melalui pendidikan. Oleh karena itu, pada dasarnya 

pendidikan memiliki makna yang cukup luas. Dan ia tak hanya berupa pendidikan 

individu, melainkan juga meliputi pendidikan keluarga, pendidikan masyarakat, 

dan pendidikan umat.10 

Hal inilah yang mendasari ketertarikan penulis untuk mengkaji 

pemahaman ‘Abdulla>h Na>s{ih{ ‘Ulwa>n terhadap hadis-hadis tarbawi yang penulis 

rangkum dalam poin-poin sebagai berikut: Pertama, ‘Ulwa>n merupakan tokoh 

pemikir Islam yang memiliki spesialisasi dalam bidang pendidikan yang karya 

dan konsep pemikirannya tentang pendidikan Islam banyak dirujuk oleh sarjana-

sarjana pendidikan. Kedua, Kitab Tarbiyah al-Aula>d fi> al-Isla>m merupakan salah 

satu bentuk pemikiran beliau tentang pendidikan berdasarkan konsep Islam dan 

dalam kitab ini ia sangat banyak mencantumkan hadis Nabi saw. sebagai sumber 

rujukan. Ketiga, penulis tidak menemukan satu pun karya ‘Abdulla>h ‘Ulwa>n yang 

khusus membahas metode pemahaman beliau terhadap hadis-hadis Nabi saw. 

Keempat, Penulis banyak menemukan hadis-hadis dengan derajat yang lemah 

bahkan maud}u’ yang dijadikan sebagai rujukan oleh‘Abdulla>h Na>s{ih{ ‘Ulwa>n. 

 
10 Muqaddimah ‘Abdulla>h Na>s{ih{ ‘Ulwa>n, Tarbiyah Al-Aula>d fi> al-Isla>m, (Beirut : Dar al-Salam, 

1979), hlm. 15. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan problem akademik di atas, maka permasalahan yang akan 

diangkat dalam penelitian ini dirumuskan dalam beberapa poin berikut: 

1. Bagaimana model pemahaman ‘Abdulla>h Na>s{ih{ ‘Ulwa>n terhadap 

hadis-hadis tarbawi dalam Kitab Tarbiyah al-Aula>d fi> al-Isla>m? 

2. Bagaimana implikasi dari pemahaman hadis tarbawi ‘Abdulla>h Na>s{ih{ 

‘Ulwa>n terhadap model pendidikan anak masa kini? 

C. Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini merupakan 

bentuk jawaban atas permasalahan di atas, yakni: 

1. Mengetahui model pemahaman ‘Abdulla>h Na>s{ih{ ‘Ulwa>n terhadap 

hadis-hadis tarbawi dalam Kitab Tarbiyah al-Aula>d fi> al-Isla>m. 

2. Mengetahui implikasi dari pemahaman hadis tarbawi ‘Abdulla>h Na>s{ih{ 

‘Ulwa>n terhadap model pendidikan anak masa kini. 

3. Memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar sarjana (S1) pada 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 
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1. Sebagai bentuk sumbangsih keilmuwan dan akademik dan tambahan 

literatur dalam bidang kajian keislaman, khususnya kajian hadis dan 

pendidikan. 

2. Sebagai bahan telaah dalam memahami hadis-hadis tarbawi dan 

permasalahan terkait secara proporsional. 

3. Menambah wawasan bagi penulis serta pembaca, terutama orang tua 

dan para pengajar dalam memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai 

yang terdapat dalam hadis tarbawi. 
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D. Telaah Pustaka 

Pada dasarnya tulisan dan penelitian terkait hadis-hadis pendidikan banyak 

dilakukan sebelumnya oleh penulis lain. Begitu pun kajian terhadap pemikiran 

‘Abdulla>h Na>s{ih{ ‘Ulwa>n dan kitab Tarbiyah al-Aula>d fi> al-Isla>m. Namun 

tentunya dalam penelitian ini penulis memiliki ciri khas sendiri yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian yang telah ada sebelumnya. Adapun 

tulisan-tulisan yang sejalan dengan penelitian sebelumnya diantaranya sebagai 

berikut penulis uraikan dalam beberapa sub pembahasan: 

1. Pemahaman Tentang Hadis Tarbawi dan Pendidikan dalam Perspektif Hadis 

Penulis menemukan cukup banyak buku yang membahas mengenai 

hadis-hadis tarbawi atau hadis-hadis pendidikan. Diantara buku-buku 

tersebut ada yang hanya mencantumkan konsep pendidikan menurut hadis 

dan adapula yang hanya mencantumkan hadis-hadis terkait pendidikan 

beserta pemahamannya saja. Yang pertama adalah buku yang berjudul 

Hadis Tarbawi : Hadis-Hadis Pendidikan oleh Abdul Majid Khon. Buku ini 

menjelaskan tentang konsep dan prinsip pendidikan sebagaimana yang 

dicontohkan Nabi s.a.w dalam Hadis. Pembahasan dalam buku ini 

mencakup metode belajar dan pembelajaran, karakteristik anak didik serta 

poin-poin ideal tentang pendidik.11 

 
11 Abdul Majid Khon, Hadis-Hadis Tarbawi, (Jakarta: Penerbit Kencana, 2012). 
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Buku berjudul Hadis Tarbawi : Pendidikan dalam Perspektif Hadis 

oleh Bukhari umar. Buku ini memaparkan mengenai hadis-hadis yang 

berbicara seputar tema pendidikan, baik itu mencakup kewajiban belajar 

dan keutamaan mengajarkan ilmu. Dalam buku ini penulis juga 

menyebutkan metode dan konsep yang mesti ada dan evaluasi yang perlu 

dilakukan dalam pendidikan Islam berdasarkan hadis-hadis Nabi saw.12 

Ahmad Izzan dan Saehuddin menulis buku serupa Saehuddin yang 

memaparkan mengenai konsep pendidikan berdasarkan hadis Nabi saw. 

secara lebih terperinci. Dalam buku tersebut penulis menjelaskan hadis-

hadis yang berkaitan dengan masalah pendidikan. Penulis menyebutkan 

bahwa pada dasarnya hadis berfungsi sebagai dasar pendidikan Islam 

dengan diutusnya Nabi Muhammad saw. sebagai suri tauladan setelah 

diturunkannya al-Qur’an.13 

Selanjutnya tulisan yang berjudul “Re-interpretasi Hadis Tarbawi 

Tentang Kebolehan Memukul Anak Didik” oleh Ali Imron yang 

menjelaskan tentang pemahaman hadis tarbawi terkait kebolehan memukul 

anak didik. Tulisan ini mengambil hadis tentang kebolehan memukul anak. 

Kesimpulan dalam tulisan ini  menunjukkan bahwa yang harus diutamakan 

orang tua dalam mendidik anak adalah pembiasaan dan sikap lemah lembut. 

 
12 Bukhari Umar, Hadis Tarbawi : Pendidikan dalam Perspektif Hadis, (Jakarta : Amzah, 2014). 
13 Ahmad Izzan, Saehuddin, Hadis Pendidikan : Konsep Pendidikan Berbasis Hadis, (Bandung : 

Humaniora, 2016). 
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Adapun kebolehan memukul anak merupakan salah satu sarana atau cara 

yang boleh diganti dengan cara yang lain.14 

Selain tulisan yang membahas mengenai hadis tarbawi, terdapat 

beberapa tulisan yang membahas mengenai pendidikan menurut sudut 

pandang al-Qur’an dan Sunnah. Salah satunya tulisan berjudul “Pendidikan 

Menurut al-Qur’an dan Sunnah serta Perannya dalam Memperkasakan 

Tamaddun Ummah”. Di akhir tulisan ini, penulis menyimpulkan bahwa 

Islam sangat memperhatikan aspek pendidikan melalui ayat-ayat al-Qur’an 

yang memerintahkan manusia untuk membaca dan mempelajari tanda-tanda 

kekuasaan Allah. Serta hadis Nabi yang menyebutkan bahwa setiap muslim 

memiliki kewajiban untuk menuntut ilmu. Ditambah lagi upaya Nabi saw. 

dalam berdakwah kepada orang-orang jahiliyah dan mendidik para sahabat. 

Hal ini sudah cukup membuktikan bahwa Islam memiliki perhatian besar 

terhadap aspek pendidikan.15 

Kemudian tulisan yang membahas tentang manajemen pendidikan 

menurut hadis oleh Hairul Hudaya berjudul “Prinsip-Prinsip Manajemen 

Pendidikan dalam Hadis”. Penulis menyatakan dalam tuisannya bahwa pada 

dasarnya prinsip-prinsip manajemen pendidikan yang dicontohkan oleh 

Nabi saw. relevan dengan prinsip-prinsip manajemen pendidikan modern. 

 
14 Ali Imron, “Re-Interpretasi Hadis Tarbawi Tentang Kebolehan Memukul Anak Didik”, Jurnal 

Pendidikan Islam, Vol. 1, No. 2, (2012). 
15 Zakaria Stapa, dkk, “Pendidikan Menurut al-Qur’ana dan Sunnah serta Perannya dalam 

Memperkasakan Tamadun Ummah”, Jurnal Hadhari Special Edition, Universiti Kebangsaan Malaysia 

(2017). 



11 
 

Sedikitnya ada empat prinsip dasar manajemen pendidikan, yakni planning 

(perencanaan), organizing (mengorganisasi, actuating (menggerakkan), 

controlling (mengawasi). Dan keempat prinsip tersebut disebutkan dalam 

hadis-hadis Nabi.16 

Tulisan oleh Susan Noor Farida yang memaparkan hadis-hadis 

pendidikan mencakup prinsip-prinsip pendidikan dan pentingnya 

pendidikan anak sejak dini. Selain itu penulis juga memaparkan telaah dan 

pemahaman dari masing-masing redaksi hadis. Di akhir tulisan ini penulis 

menyimpulkan bahwa lingkungan keluarga merupakan lingkungan 

pendidikan yang utama bagi anak dan sangat berpengaruh pada proses 

pertumbuhan anak. Maka dari itu perlu adanya penataan aspek agamis di 

lingkungan keluarga untuk menumbuhkan sikap religius pada anak.17 

Artikel yang ditulis oleh Moh. Toriqul Chaer yang berfokus pada 

pendidikan inklusif dan multikultural yang terkandung dalam hadis Nabi 

saw. Penulis memaparkan dalam artikelnya akan pentingnya pendidikan 

multikultural untuk diterapkan kepada masyarakat dan anak-anak yang 

hidup di daerah dengan beragam kultur. Pendidikan multikultural menjadi 

sangat penting untuk mengantisipasi adanya konflik agama dan budaya.  

Namun kesadaran akan pentingnya pendidikan multikultural ini masih 

sangat minim disebabkan sebagian golongan yang mengkhawatirkan dan 
 

16 Hairul Hudaya, “Prinsip-Prinsip Manajemen Pendidikan dalam Hadis”, AL-BANJARI, Vol. 13, 

No. 2, (2014). 
17 Susan Noor Farida, “Hadis-Hadis tentang Pendidikan (Suatu Telaah tentang Pentingnya 

Pendidikan Anak)”, Diroyah : Jurnal Ilmu Hadis, Vol. 1, No. 1, (2016). 
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mengklaim Pendidikan Islam berbasis multikultural ini dapat melenceng 

dari ajaran islam yang fundamental.18 

2. ‘Abdulla>h Na>s{ih{ ‘Ulwa>n dan kitab Tarbiyah al-Aula>d fi> al-Isla>m 

Tulisan yang membahas mengenai pemikiran ‘Abdulla>h Na>s{ih{ 

‘Ulwa>n dalam bidang pendidikan terdapat dalam tulisan berjudul 

“Pendidikan Sosial dalam Perspektif Abdullah Nashih Ulwan (1928-1987) 

(Studi Terhaddap Kitab Tarbiyah al-Aula>d fi> al-Isla>m)” oleh Zaini Anwar 

yang membahas pemikiran ‘Abdulla>h Na>s{ih{ ‘Ulwa>n tentang pendidikan 

sosial anak yang tercantum dalam karyanya Tarbiyah al-Aula>d fi> al-Isla>m. 

Tulisan ini menerangkan bahwa terkait pendidikan sosial, ‘Abdulla>h Na>s{ih{ 

‘Ulwa>n membagi metode mendidik anak dalam 4 bagian yang satu 

diantaranya adalah menjaga etika sosial secara umum dan pengawasan 

kritik sosial.19 

  

 
18 Moh. Toriqul Chaer, “Pendidikan Inklusif dan Multikultural dalam Perspektif Hadis Nabi Saw”, 

Cendekia : Jurnal Kependidikan dan Kemasyarakatan, Vol. 14, No. 2, (2016) 
19 Zaini Anwar, “Pendidikan Sosial dalam Perspektif Abdullah Nashih Ulwan (1928-1987 M) 

(Studi Terhadap Kitab Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam)”, AL-USWAH : Jurnal Riset dan Kajian 

Pendidikan Agama Islam, Vol. 2, No. 1, (2019). 
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Tulisan serupa juga terdapat dalam artikel yang berjudul “Analisis 

Pendidikan Sosial Anak Perspektif ‘Abdulla>h Na>s{ih{ ‘Ulwa>n dalam Kitab 

Tarbiyah al-Aula>d fi> al-Isla>m” oleh Sitti Atiyatul Mahfudoh dan Ulva Budi 

Rohmawati. Sebagaimana tulisan yang sebelumnya, tulisan ini juga 

membahas tentang pendidikan sosial anak menurut perspektif Abdullah 

Nashih ‘Ulwan serta relevansinya dengan tujuan pendidikan nasional.20 

Selanjutnya tulisan yang mengangkat pemikiran ‘Abdulla>h Na>s{ih{ 

‘Ulwa>n mengenai metode pendidikan anak oleh Adi Sutrisno. Tulisan ini 

menerangkan bahwa metode pendidikan anak yang dirumuskan oleh 

‘Abdulla>h Na>s{ih{ ‘Ulwa>n dalam bukunya Tarbiyat al-Aula>d fi> al-Isla>m salah 

satunya adalah metode pendidikan dengan keteladanan, kebiasaan, nasehat, 

pengawasan dan hukuman. Setelah membahas rumusan metode tersebut, 

penulis juga merelevansikan antara metode ‘Abdulla>h Na>s{ih{ ‘Ulwa>n dengan 

metode pendidikan yang diterapkan di kelurahan Majapahit.21 

  

 
20 Sitti Atiyatul Mahfudoh, Ulva Budi Rohmaawati, “Analisis Pendidikan Sosial Anak Perspektif 

Abdullah Nashih Ulwan dalam Kitab Tarbiyat al-Awlad fi al-Islam”, At-Tuhfah : Jurnal Studi 

Keislaman, Vol. 9, No. 1, 2020. 
21 Adi Sutrisno, “Metode Pendidikan Anak dalam Keluarga Menurut Abdullah Nashih Ulwan dan 

Relevansinya dengan Pendidikan Anak dalam Keluarga di Kelurahan Majapahit Kota Lubuklinggau”, 

Jurnal al-Bahtsu: Vol. 2, No. 2, Desember 2017. 
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Agus Setiawan juga menulis artikel yang menerangkan tentang 

metode pendidikan Islam dalam keluarga menurut ‘Abdulla>h Na>s{ih{ ‘Ulwa>n 

ini menyebutkan setidaknya ada lima metode yang digagas oleh ‘Ulwa>n. 

Diantaranya adalah pendidikan teladan, pendidikan pembiasaan, pendidikan 

dengan nasehat yang bijak, pendidikan dengan perhatian dan pemantauan 

dan pendidikan dengan ganjaran dan hukuman yang layak. Kelima metode 

ini kemudian direlevansikan dengan pendidikan masa kini oleh penulis.22 

Adapula tulisan yang membahas kecerdasan spiritual anak usia dini 

berdasarkan perspektif ‘Abdulla>h Na>s{ih{ ‘Ulwa>n oleh Novan Ardy Wiyani. 

Tulisan ini menerangkan bahwa dalam mengoptimalisasi kecerdasan 

spiritual maka perlu dilaksanakan sedari dini sejak anak masih berusia 0-6 

tahun. Optimalisasi ini dapat dilakukan melalui tiga tahapan sebagaimana 

yang disebutkan ‘Ulwa>n, yaitu ketika orang tua masih memilih calon 

pendamping, ketika anak tersebut dilahirkan dan ketika anak tersebut 

dibesarkan.23 

  

 
22 Agus Setiawan dan Kurniawanto, “Metode Pendidikan Islam Masa Kini dalam Keluarga 

Perspektif Abdullah Nashih Ulwan”, Jurnal Educasia, Vol. 1, No. 2, 2016. 
23 Novan Ardy Wiyani, “Optimalisasi kecerdasan Spiritual Bagi Anak Usia Dini Menurut 

Abdullah Nashih Ulwan”, Thufula : Jurnal Ianovasi Pendidikan Guru Raudhatul Athfal, Vol. 4, No. 2, 

2016. 
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Skripsi berjudul “Tanggung Jawab Guru Terhadap Pendidikan 

Moral Perspektif ‘Abdulla>h Na>s{ih{ ‘Ulwa>n dalam Kitab Tarbiyah al-Aula>d 

Fi> al-Islam dan Relevansinya dengan Kompetensi Kepradian Guru 

Pendidikan Agama Islam” oleh Fahima Kusuma Putri. Tulisan yang 

membahas tenang pemikiran ‘Abdulla>h Na>s{ih{ ‘Ulwa>n ini terfokus pada 

tanggung jawab guru terhadap pendidikan moral. Fahima berkesimpulan 

bahwa tanggung jawab guru terhadap pendidikan moral menurut ‘Ulwa>n 

adalah menjauhkan anak dari perbuatan-perbuatan tercela seperti 

berbohong, mencuri, mencaci dan mencela serta kenakalan dan 

penyimpangan yang dapat merusak moral anak.24 

Skripsi oleh Nashih Ulwan Ardhana berjudul “Prinsip Dasar Pola 

Pikir dalam Menjalani Kehidupan Menurut ‘Abdulla>h Na>s{ih{ ‘Ulwa>n (Studi 

Analisis Terhadap Kitab Tarbiyat al-Aula>d Fi> al-Isla>m)”. Kesimpulan yang 

terdapat dalam tulisan ini menerangkan bahwa konsep pendidikan anak 

menurut ‘Abdulla>h Na>s{ih{ ‘Ulwa>n dari segi ruang dan waktu adalah dengan 

membentuk situasi yang tepat demi berlangsungnya proses pendidikan.25 

  

 
24 Fahima Kusuma Putri, “Tanggung Jawab Guru Terhadap Pendidikan Moral Perspektif Abdullah 

Nashih ‘Ulwan dalam Kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam dan Relevansinya dengan Kompetensi 

Kepradian Guru Pendidikan Agama Islam”, (Ponorogo : IAIN Ponorogo, 2020) 
25 Nashih Ulwan Ardhana, “Prinsip Dasar Pola Pikir dalam Menjalani Kehidupan Menurut 

Abdullah Nashih Ulwan (Studi Analisis Terhadap Kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam)”, (Salatiga : IAIN 

Salatiga, 2020). 
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Selain judul-judul penelitian yang disebutkan di atas, masih banyak 

lagi penelitian yang membahas mengenai pemikiran ‘Abdulla>h Na>s{ih{ 

‘Ulwa>n dalam kitab Tarbiyah al-Aula>d fi> al-Isla>m. Namun penulis belum 

menemukan satu pun penelitian yang membahas pemikiran ‘Abdulla>h 

Na>s{ih{ ‘Ulwa>n terhadap hadis-hadis tarbawi dan penelitian yang meneliti 

hadis-hadis yang terdapat dalam kitab Tarbiyah al-Aula>d fi> al-Isla>m. Hal 

teresbut yang membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya. 
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam tulisan ini adalah kualitatif. 

Penelitian ini bersifat library research26 (penelitian perpustakaan), yakni 

dengan mengumpulkan data-data berupa buku dan literatur-literatur lainnya 

yang berkaitan dengan tema dan objek penelitian ini27. 

2. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

Penelitian dalam tulisan ini menggunakan dua macam sumber data, 

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer 

dalam penelitian ini adalah kitab Tarbiyah al-Aula>d fi> al-Isla>m, karya 

‘Abdulla>h Na>s{ih{ ‘Ulwa>n. Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini 

adalah literatur-literatur berupa buku-buku, artikel, skripsi, tesis dan karya 

ilmiah lainnya yang berkaitan dengan tema dan tema penelitian penulis. 

Setelah seluruh data berhasil diperoleh, selanjutnya penulis akan 

melakukan analisis terhadap data tersebut dengan menggunakan teknik 

deskriptif-analitik. Yakni memaparkan, mendeskripsikan atau 

menggambarkan dan menganalisis data yang didapat untuk mengumpulkan 

informasi yang terdapat dalam objek penelitian tersebut.28 Hal-hal yang akan 

dipaparkan dalam tulisan ini adalah informasi seputar tokoh ‘Abdulla>h Na>s{ih{ 

 
26 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta : Andi Offset, 2000), hlm. 3. 
27 Mardalis, Metode Penelitian : Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta : Bumi Aksara, 2014), hlm. 

28. 
28 Mardalis, Metode Penelitian, hlm. 26. Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian, (Depok : 

Rajawali Press, 2017), hlm. 119. 
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‘Ulwa>n dan kitab Tarbiyah al-Aula>d fi> al-Isla>m, definisi terkait hadis tabawi, 

pemikiran ‘Abdulla>h Na>s{ih{ ‘Ulwa>n terhadap hadis Nabi saw. dan cara yang 

ia gunakan dalam memahami hadis dengan mengimplikasikan pemahaman 

hadis tersebut dengan model pendidikan anak yang ia rumuskan. Dengan cara 

ini penulis akan memaparkan hasil pemahaman ‘Abdulla>h Na>s{ih{ ‘Ulwa>n 

terhadap hadis-hadis tarbawi dalam kitab Tarbiyah al-Aula>d fi> al-Isla>m. 
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F. Sistematika Penulisan 

Supaya dapat dipahami secara sistematis, maka penulis berusaha 

menyajikan penelitian ini dalam sistematika pembahasan yang tersusun dalam 

lima bab dan beberapa sub-bab untuk menjelaskan keterkaitan masing-masing 

pembahasan dalam bab tersebut. Adapun sistematika penulisan ini sebagai 

berikut: 

Bab I, yang merupakan pendahuluan dan terdiri dari: Latar Belakang 

Masalah yang menjadi problem akademik dan alasan penulis memilih penelitian 

ini. Selanjutnya Rumusan Masalah yang berisi permasalahan yang akan diangkat 

dalam penelitian ini, tujuan dan manfaat penelitian. Telaah Pustaka yang berisi 

penelitian-penelitian terdahulu yang sejalan dengan penelitian ini. Metodologi 

Penelitian serta Sistematika Penulisan. 

Bab II, berisi pemaparan sketsa biografi ‘Abdulla>h Na>s{ih{ ‘Ulwa>n hingga 

wafat, guru-guru dan muridnya, karya-karyanya, setting historis dan politis yang 

memengaruhi pemikirannya secara umum, serta kiprahnya di masyarakat. Dan 

deskripsi seputar Kitab Tarbiyah al-Aula>d fi> al-Isla>m yang meliputi Latar 

Belakang penyusunan Kitab, sistematika penulisan kitab, sumber rujukan 

penulisan kitab dan komentar para tokoh terkait ‘Abdulla>h Na>s{ih{ ‘Ulwa>n dan 

Kitab Tarbiyah al-Aula>d fi> al-Isla>m. 
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Bab III, berisi definisi Hadis Nabi tarbawi secara umum, serta tinjauan 

umum hadis-hadis tarbawi dalam kitab Tarbiyah al-Aula>d fi> al-Isla>m. Dalam bab 

ini penulis akan memaparkan hadis-hadis yang { ‘Ulwa>n kutip dalam kitabnya 

beserta penjelasan ‘Ulwa>n terkait pemahamannya terhadap hadis-hadis tersebut. 

Bab IV, meliputi metode pemahaman hadis secara umum dan model 

pemahaman ‘Abdulla>h Na>s{ih{ ‘Ulwa>n terhadap hadis tarbawi dalam kitabnya serta 

implikasi yang ditimbulkan dari pemahaman hadis tarbawi ‘Abdulla>h Na>s{ih{ 

‘Ulwa>n pada model pendidikan anak yang ia rumuskan dalam kitabnya tersebut.  

Bab V, berupa kesimpulan dari bab-bab sebelumnya. Bab ini akan 

memaparkan kseimpulan atas jawaban dari rumusan masalah yang sudah 

dipaparkan sebelumnya beserta saran-saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan bahasan di atas, maka penulis menarik beberapa 

kesimpulan yang  merupakan jawaban atas rumusan masalah tulisan ini. Adapun 

kesimpulan dari pembahasan ini sebagai berikut : 

1. Model pemahaman ‘Abdulla>h Na>s{ih{ ‘Ulwa>n terhadap hadis tarbawi secara 

umum mengarah pada bentuk pemahaman yang hampir cenderung 

tekstualis dalam beberapa hal. Sebagaimana yang telah penulis paparkan 

sebelumnya bahwa ‘Ulwa>n tidak melakukan kritik matan yang merupakan 

salah satu proses penting dalam penelitian hadis. ‘Ulwa>n juga tidak 

melakukan kontekstualisasi terhadap hadis-hadis yang ia kutip dikarenakan 

hadis-hadis tersebut kebanyakan merupakan hadis yang tergolong dalam 

tema adab. Sehingga hadis-hadis tersebut dipahami sebagaimana makna 

lahiriahnya. Selain itu, ‘Ulwa>n tidak hanya membatasi penggunaan hadis 

pada hadis-hadis sahih saja dan ia tidak mempermasalahkan penggunaan 

hadis-hadis daif dalam masalah-masalah yang sifatnya targi>b sehingga hal 

tersebut memudahkannya untuk membuat gagasan-gagasan dalam masalah 

pendidikan. 
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2. Implikasi yang timbul dari pemahaman ‘Abdulla>h Na>s{ih{ ‘Ulwa>n terhadap 

hadis tarbawi berpengaruh pada dua hal yang mencakup aspek-aspek 

pendidikan dan metode pendidikan. ‘Ulwa>n mengarahkan para pendidik dan 

orang tua untuk menyadari akan pentingnya pendidikan nilai dan karakter 

dengan cara menumbuhkan dasar psikis kepada anak yang berlandaskan 

keimanan dan ketakwaan,  mengaplikasikan moral dan etika sosial dalam 

masyarakat serta menjunjung tinggi nilai-nilai solidaritas. ‘Ulwa>n juga 

mengarahkan para orang tua dan pendidik untuk mendidik anak-anak 

dengan penuh pengawasan, pendisiplinan dan menjadi teladan yang baik 

untuk anak sehingga dapat membentuk akhlak, mental dan sosial yang baik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian penulis mengenai pemahaman ‘Abdulla>h 

Na>s{ih{ ‘Ulwa>n dalam kitab Tarbiyah al-Aula>d fi> al-Isla>m, penulis berharap 

beberapa terhadap penelitian selanjutnya, yaitu : 

1. Penelitian mengenai pemikiran dan pemahaman ‘Abdulla>h Na>s{ih{ ‘Ulwa>n 

dalam kajian hadis masih sangat minim. Terlebih ‘Abdulla>h Na>s{ih{ ‘Ulwa>n 

merupakan seorang pemikir yang tak hanya aktif dalam bidang pendidikan 

melainkan juga dalam bidang dakwah. Bahkan tulisan-tulisannya banyak 

yang memuat permasalahan dakwah. Maka dari itu penulis berharap supaya 

ada dari penelitian selanjutnya yang meneliti pemahaman hadis ‘Abdulla>h 

Na>s{ih{ ‘Ulwa>n tentang tema dan persoalan lain. Sehingga hal tesebut dapat 

memperkaya khazanah kajian hadis. 
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2. Penulis juga berharap agar penelitian tentang hadis-hadis bertema 

pendidikan tidak hanya sampai pada penelitian ini. Karena ada banyak hadis 

baik secara eksplisit maupun implisit yang maknanya memuat tema-tema 

pendidikan dan dapat dijadikan penelitian lanjutan yang lebih dalam lagi 

terhadap hadis-hadis tersebut.  
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